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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar 
mahasiswa dan gaya mengajar dosen terhadap hasil belajar mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto, 
dengan pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan 
dokumentasi, dengan jumlah responden sebesar 37 responden, teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif, dengan uji t 
dan F. Dari hasil analisis data kuantitatif , uji t dan F, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara gaya belajar terhadap hasil belajar mahasiswa dengan hasil thitung 
> ttabel (0,735 > 0,05), (2) ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
Gaya Mengajar terhadap hasil belajar mahasiswa dengan hasil thitung > 
ttabel (0,538 > 0,05 ), (3) ada pengaruh gaya belajar dan mengajar secara 
simultan terhadap hasil belajar mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Gaya Belajar, Gaya Mengajar, Hasil Belajar 
 
etiap mahasiswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Beberapa 
mahasiswa mungkin akan lebih mudah mengingat apasaja yang ia baca, 
sedang mahasiswa yang lain mungkin lebih mudah mengingat apa yang 
ia dengar. Gaya belajar merupakan cara menerima informasi dari dunia 
sekelilingnya. Gaya belajarlah yang merupakan faktor yang mempercepat 
proses belajar mahasiswa kita.  Pada dasarnya ada empat gaya belajar, yakni 
visual, auditori, dan kinestetis. Gaya visual mengandalkan penglihatan pada 
apapun yang ditangkap mata, gaya auditori mengandalkan pendengaran dan 
pembicaraan. Sedangkan gaya kinestetis mengandalkan sisimotorik. Setiap 
mahasiswa memiliki kelebihan, memiliki cara belajar yang berbeda ini disebut 
superlink. Bila mahasiswa belajar dengan memperhatikan superlinknya, maka 
belajar akan terasa mudah, tidak loyo, dan otomatis paham materi yang 
disajikan oleh dosennya. Penelitian ini dikatakan penting karena dalam 
faktanya, banyak mahasiswa mengalami kebingungan dalam menerima 
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materi kuliah karena tidak mampu mencerna materi yang diberikan oleh 
dosen. Juga untuk menghilangkan mitos tentang matakuliah yang sulit dan 
mahasiwa yang diberi lebel bodoh ataupun lebel-lebel lainnya, serta untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh gaya mengajar dosen dan gaya belajar 
mahasiswa terhadap hasil belajar yang diperoleh mahasiswa selama proses 
perkuliahan berlangsung, khususnya mahasiswa jurusan matematika fakultas 
tarbiyah dan keguruan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik meneliti 
tentang pengaruh gaya mengajar dosen dan gaya belajar mahasiswa terhadap 
hasil belajar mahasiswa terutama mahasiswa Jurusan Matematika Fakultas 
Tarbiayah UIN Alauddin Makassar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
mengetahui pengaruh gaya belajar mahasiswa dan gaya mengajar dosen  
terhadap hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
GAYA BELAJAR MAHASISWA 
 Menurut De Porter dan Hernacki, gaya belajar adalah kombinasi dari 
menyerap, mengatur, danmengolahinformasi. Terdapat tiga jenis gaya belajar 
berdasarkan modalitas yang digunakan individu dalam memproses informasi 
(perceptual modality).  
a. Visual (Visual Learners), menitik beratkan pada ketajaman penglihatan. 
b. Auditori (Auditory Learners), mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 
memahami dan mengingatnya. 
c. Kinestetik (Kinesthetic Learners), mengharuskan individu yang 
bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu 
agar ia bisa mengingatnya.  
 
GAYA MENGAJAR DOSEN  
Gaya mengajar adalah bentuk penampilan dosen saat proses belajar 
mengajar baik yang bersifat kurikuler maupun psikologis.  
Ada empat Gaya pembelajaran Dosen yang muncul di saat mengajar 
yaitu: 
a. Dosen  elementary,  lebih  memberikan understanding,  comprehension  dan  
memorizing pada  mahasiswa.   
b. Dosen  intermediate,  menekankan  pada  critical thinking  and  doing.   
c. Dosen  advanced,  dengan  ciri  ini  menekankan pada  problem solving, why, 
analysis, synthesis and  idea.   
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d. Dosen  creative, mengajak  mahasiswa  untuk thinking  out  of  the  box.  
Mengevaluasi, innovation,  kasus,  diskusi,  penelitian,  proyek, karya 
ilmiah, jurnal dan seminar. 
 
HASIL BELAJAR 
 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang   
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 
Belajar merupakan faktor yang luas dibentuk oleh pertumbuhan, 
perkembangan tingkahlaku. Menurut Skinner, belajar adalah perilaku pada 
saat orang belajar dengan memberikan respon lebih baik yaitu kesempatan 
terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pembelajar, response 
pembelajar, dan konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. Jadi, 
hasil belajar adalah perubahan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. 
 
METODE  PENELITIAN 
 Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto. 
penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel 
bebas terjadi karena perkembangan kejadian secara alami. Jadi, penelitian ex 
post facto merupakan penelitian dimana telah terjadi perlakuan pada variabel 
bebasnya atau perlakuannya tidak dilakukan pada saat penelitian ber-
langsung.Penelitian ini menggunakan data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa jurusan Matematika angkatan 2013  fakultas tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar, yang terdiridari 110 mahasiswa dan yang 
menjadi sampel penelitian ini yang berjumlah 37 mahasiswa. Instrument dari 
penelitian ini yaitu:  lembar observasi chek-list dan angket. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  
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Uji Reliabilitas  














a. Gaya Belajar 




Visual Auditori Kinestetik 
Rata-rata 16,76 17,84 19,41 18,00 
Standar deviasi 2,191 3,005 2,813 1,333 
Frekuensi 10 10 8 1,0 
Maximum 22 24 25 19,41 









N of Items 
,728 17 
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Gambar 1. Histogram Gaya Belajar Mahasiswa  
 
b. Gaya Mengajar 




1 2 3 4 5 6 7 8 
Rata-rata 40,73 34,44 39,00 33,00 32,45 42,75 32,24 34,48 36,14 
Standar 
Deviasi 
4,987 8,292 6,329 6,306 6,983 4,499 6,224 5,984 4,093 
Frekuensi 10 12 8 6 10 6 6 8 3 
Maximum 50 48 50 48 47 50 50 48 42,75 















Gambar 2. Histogram Gaya Mengajar Elementary 
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1 2 3 4 5 6 7 8 





4,90 4,764 3,796 4,462 4,389 4,450 4,214 
Frekuensi 4 5 12 5 6 10 10 12 3 
Maximum 34 34 33 30 29 32 37 31 34,40 













Gambar 3. Histogram Gaya Mengajar Intermediate 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
Rata-rata 26,92 27,94 29,27 22,73 22,27 23,40 22,70 27,21 25,31 
Standar 
deviasi 
3,975 4,863 4,589 4,214 4,869 4,166 4,937 5,593 2,807 
Frekuensi 6 6 10 8 6 10 8 6 4 
Maximum 33 39 37 34 35 32 33 37 29,27 
Minimum 18 20 18 15 13 12 13 17 22,27 
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Gambar 4. Histogram Gaya Mengajar Advanced 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
Rata-rata 53,92 32,58 35,80 27,16 24,21 24,75 23,00 33,83 31,91 
Standar 
deviasi 
10,78 6,767 6,337 7,361 6,696 6,277 6,446 6,580 10,12 
Frekuensi 8 6 6 6 6 5 6 8 4 
Maximum 74 46 47 43 37 36 44 47 53,92 














Gambar 5. Histogram gaya mengajar creative evaluative 
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Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 









Keterangan: Data Normal 
b. Uji Linearitas  








c. Uji Heteroskedasitas 
Tabel 12. Uji Heteroskedasitas Gaya Belajar, Gaya Mengajar 
 
d. Uji multikollinearitas 
Tabel 13. Uji Multikollinearitas Gaya Belajar dan Gaya Mengajar
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Pengujian Hipotesis  
a. Pengaruh Gaya Belajar (X1) Terhadap Hasil Belajar 




















b. Pengaruh antara Gaya Mengajar (X2) Terhadap Hasil Belajar 




Tabel. 4.18. Model regresi gaya mengajar terhadap hasil belajar 
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c. Pengaruh Gaya Belajar dan Gaya Mengajar Secara Bersama-Sama Terhadap 
Hasil Belajar 
  
















Tabel 22. Anova antara Gaya Belajar dan Gaya Mengajar terhadap  
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Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kontribusi dari 
gaya mengajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, yaitu: 
1)gaya  mengajar  elementarydosen jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin Makassar   diperoleh  melalui  angket  tertutup  yang  terdiri  dari  
43  butir  pernyataan  dan  terdiri  dari   37  responden. Setelah  diolah  dapat 
diketahui nilai maksimum dari gaya mengajar  elementary sebesar 42,75 dan 
nilai minimum sebesar 32,24. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
diperoleh rata-ratasebesar 36,14 dan  standar deviasi (SD) sebesar 4,093.   
2)gaya  mengajar  intermediatedosen jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin Makassar   diperoleh  melalui  angket  tertutup  yang  terdiri  dari  
43  butir  pernyataan  dan  terdiri  dari   37  responden. Setelah  diolah  dapat 
diketahui nilai maksimum dari gaya mengajar  intermediate sebesar 34,40 dan 
nilai minimum sebesar 21,54. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
diperoleh rata-ratasebesar 24,87 dan  standar deviasi (SD) sebesar 4,214. 3)gaya  
mengajar  advanceddosen jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin 
Makassar   diperoleh  melalui  angket  tertutup  yang  terdiri  dari  43  butir  
pernyataan  dan  terdiri  dari   37  responden. Setelah  diolah  dapat diketahui 
nilai maksimum dari gaya mengajar  advanced sebesar 29,27 dan nilai 
minimum sebesar 22,27. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
diperoleh rata-ratasebesar 25,31 dan  standar deviasi (SD) sebesar 2,807. 4)gaya  
mengajar  creative evaluativedosen jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin Makassar   diperoleh  melalui  angket  tertutup  yang  terdiri  dari  
43  butir  pernyataan  dan  terdiri  dari   37  responden. Setelah  diolah  dapat 
diketahui nilai maksimum dari gaya mengajar  creative evaluative sebesar 
53,92 dan nilai minimum sebesar 23,00. Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh diperoleh rata-ratasebesar 31,91 dan  standar deviasi (SD) sebesar 
10,12. Setelah dilakukan pengujian hipotesis, maka dapat di lihat bahwa gaya 
belajar dan gaya mengajar mahasiswa akan berpengaruh terhadap hasil 
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belajar. Selain itu dalam hipotesis dilihat bahwa mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika UIN Alauddin yang dijadikan sampel memiliki gaya 
belajar kinestetik dan gaya mengajar creative evaluative. 
 
SIMPULAN 
Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika masih 
tergolong kecil, hal ini disebabkan hal ini disebabkan karena kadang teori 
yang diajarkan dikelas mahasiswa kurang paham dan mereka cenderung tidak 
mau mempelajarinya lagi, selain itu mahasiswa cenderung kurang memahami 
gaya belajar yang mereka miliki. Pengaruh gaya mengajar terhadap hasil 
belajar matematika masih cenderung kurang, hal ini disebabkan karena 
kondisi mahasiswa dan dosen itu sendiri pada proses pembelajaran dan 
penyampaian materi oleh dosen ke mahasiswa cenderung tidak sampai. Gaya 
belajar dan gaya mengajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin 
Makassar, walaupun memiliki pengaruh yang kurang berdasarkan hasil data 
penelitian yang diperoleh.  
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